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Abstrak 

Pemanfaatan teknologi visualisasi hologram dalam pembangunan infrastruktur wisata edukasi 
merupakan inovasi penting yang dapat meningkatkan daya tarik dan efektivitas penyampaian 
informasi kepada pengunjung. Studi ini berfokus pada penerapan teknologi hologram di Kampung 
Industri Tempe Sanan sebagai katalis infrastruktur wisata edukasi. Melalui pendekatan ini, 
diharapkan wisatawan tidak hanya memperoleh pengalaman yang lebih mendalam mengenai 
proses pembuatan tempe, tetapi juga meningkatkan daya tarik wisata lokal. Metode yang 
digunakan meliputi survei lapangan, wawancara dengan pemangku kepentingan, dan evaluasi 
efektivitas teknologi hologram dalam konteks edukasi dan pariwisata. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan hologram berhasil meningkatkan minat dan partisipasi 
pengunjung, serta memberikan nilai tambah bagi kampung industri ini. Dengan demikian, 
teknologi hologram tidak hanya berperan sebagai alat edukasi yang inovatif tetapi juga sebagai 
pendorong pengembangan ekonomi lokal melalui pariwisata edukasi. 

Kata Kunci:  Teknologi Hologram, Infrastruktur Wisata Edukasi, Kampung Industri Tempe 
Sanan, Pariwisata Edukasi, Inovasi Teknologi. 
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PENDAHULUAN 
Pemanfaatan teknologi 

visualisasi hologram dalam 
pembangunan infrastruktur wisata 
edukasi merupakan sebuah inovasi yang 
memiliki potensi besar untuk 
meningkatkan kualitas pengalaman 
wisatawan serta efektivitas 
penyampaian informasi edukatif 
(Ratnawati et al., 2023). Di era digital 
saat ini, teknologi telah menjadi bagian 
integral dari berbagai sektor kehidupan, 
termasuk pendidikan dan pariwisata. 
Visualisasi hologram, dengan 
kemampuannya untuk menampilkan 
objek tiga dimensi yang dapat dilihat dari 
berbagai sudut pandang tanpa 
memerlukan alat bantu khusus, 
menawarkan peluang baru dalam 
menciptakan pengalaman wisata yang 
lebih interaktif dan menarik 
(Linggarwati et al., 2022). 

Wisata edukasi adalah konsep 
yang menggabungkan unsur rekreasi 
dengan kegiatan pembelajaran, 
bertujuan memberikan nilai tambah bagi 
pengunjung melalui pengalaman yang 
informatif dan mendidik (Prasetyo, 
Sayono, et al., 2023). Di Indonesia, 
dengan kekayaan budaya, sejarah, dan 
industri tradisional yang dimiliki, 
potensi wisata edukasi sangat besar 
(Nurmianto & Anzip, 2022). Salah satu 
contoh destinasi yang memiliki potensi 
untuk dikembangkan sebagai wisata 
edukasi adalah Kampung Industri Tempe 
Sanan di Malang. Kampung ini dikenal 
sebagai salah satu produsen utama 
tempe di Indonesia dengan metode 
produksi yang masih tradisional, kaya 
akan nilai sejarah dan budaya. 

Integrasi teknologi visualisasi 
hologram di Kampung Industri Tempe 
Sanan diharapkan dapat menciptakan 
sinergi antara edukasi, teknologi, dan 
pariwisata, yang pada akhirnya 
memberikan dampak positif bagi 
pengembangan ekonomi local 
(Prasetyanti & Kusuma, 2020). Dengan 

menggunakan teknologi hologram, 
proses produksi tempe dapat 
ditampilkan secara visual dan menarik, 
mulai dari pemilihan bahan baku, proses 
fermentasi, hingga tahap pengemasan. 
Hal ini akan memberikan pengalaman 
yang lebih mendalam bagi pengunjung, 
serta meningkatkan daya tarik wisata 
local (Wulandari et al., 2021). 

Penerapan teknologi hologram 
dalam wisata edukasi di Kampung 
Industri Tempe Sanan tidak hanya 
bertujuan untuk meningkatkan minat 
dan partisipasi pengunjung, tetapi juga 
berfungsi sebagai alat untuk pelestarian 
pengetahuan tradisional mengenai 
pembuatan tempe (Purnamasari et al., 
2023). Informasi mengenai sejarah dan 
proses produksi tempe dapat disajikan 
secara interaktif, sehingga lebih mudah 
dipahami dan diingat oleh pengunjung. 
Selain itu, teknologi ini juga dapat 
menampilkan sejarah kampung industri, 
termasuk tokoh-tokoh penting yang 
berperan dalam pengembangan industri 
tempe di Sanan. 

Pemanfaatan teknologi 
visualisasi hologram dalam konteks 
wisata edukasi juga menghadapi 
beberapa tantangan, seperti biaya 
implementasi dan pemeliharaan yang 
relatif tinggi (Vidyananda & Pradana, 
2020). Oleh karena itu, diperlukan 
kerjasama antara berbagai pihak, 
termasuk pemerintah, industri, dan 
akademisi, untuk mendukung 
keberlanjutan proyek ini. Pelatihan bagi 
sumber daya manusia di Kampung 
Industri Tempe Sanan juga sangat 
penting agar mereka mampu 
mengoperasikan dan memelihara 
teknologi ini dengan baik. 

Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Data dikumpulkan melalui 
survei lapangan, wawancara dengan 
pemangku kepentingan, serta studi 
literatur yang relevan (Prasetyo, 
Wulandari, et al., 2023). Survei lapangan 
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dilakukan untuk mengidentifikasi 
kebutuhan dan potensi penerapan 
teknologi hologram di Kampung Industri 
Tempe Sanan. Wawancara dengan 
pemangku kepentingan, termasuk 
pengelola kampung industri, produsen 
tempe, dan wisatawan, bertujuan untuk 
mendapatkan perspektif yang 
komprehensif mengenai manfaat dan 
tantangan implementasi teknologi ini 
(Abbas & Sutrisno, 2022). Studi literatur 
digunakan untuk mengkaji teori dan 
praktik terbaik dalam penerapan 
teknologi hologram di sektor pariwisata 
dan edukasi. 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan teknologi hologram di 
Kampung Industri Tempe Sanan 
memiliki potensi besar untuk 
meningkatkan minat dan partisipasi 
pengunjung. Visualisasi hologram yang 
menampilkan proses pembuatan tempe 
secara rinci mampu memberikan 
pemahaman yang lebih baik tentang 
produksi tempe serta nilai budaya dan 
sejarah yang terkandung di dalamnya 
(Hutagalung & Hermawan, 2020). 
Teknologi ini juga dapat membantu 
dalam pelestarian pengetahuan 
tradisional tentang pembuatan tempe, 
yang dapat diakses oleh generasi 
mendatang. 

Selain itu, penerapan teknologi 
hologram juga memberikan nilai tambah 
bagi kampung industri ini (Nurgiarta & 
Rosdiana, 2019). Dengan adanya 
teknologi ini, Kampung Industri Tempe 
Sanan dapat menawarkan pengalaman 
wisata yang unik dan berbeda dari 
destinasi wisata lainnya. Hal ini 
diharapkan dapat meningkatkan jumlah 
kunjungan wisatawan, baik dari dalam 
maupun luar negeri, sehingga 
memberikan dampak positif bagi 
perekonomian local (Sudianing & 
Sandiasa, 2020). 

Kesimpulannya, pemanfaatan 
teknologi visualisasi hologram dalam 
pembangunan infrastruktur wisata 
edukasi di Kampung Industri Tempe 

Sanan merupakan inovasi yang memiliki 
potensi besar untuk meningkatkan daya 
tarik dan efektivitas penyampaian 
informasi kepada pengunjung. 
Implementasi teknologi ini memerlukan 
kerjasama dan dukungan dari berbagai 
pihak agar dapat berjalan dengan baik 
dan berkelanjutan (Dwiningwarni et al., 
2023). Dengan demikian, Kampung 
Industri Tempe Sanan dapat menjadi 
contoh sukses penerapan teknologi 
hologram dalam wisata edukasi di 
Indonesia. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 
ada beberapa rekomendasi yang dapat 
diberikan (Iriaji et al., 2023). Pertama, 
perlu adanya studi lanjutan untuk 
mengevaluasi efektivitas jangka panjang 
dari penerapan teknologi hologram 
dalam konteks wisata edukasi. Kedua, 
pengembangan kurikulum pelatihan bagi 
sumber daya manusia di Kampung 
Industri Tempe Sanan sangat penting 
untuk memastikan kemampuan 
operasional dan pemeliharaan teknologi 
hologram. Ketiga, diperlukan strategi 
pemasaran yang efektif untuk 
mempromosikan Kampung Industri 
Tempe Sanan sebagai destinasi wisata 
edukasi berbasis teknologi hologram, 
baik di tingkat nasional maupun 
internasional. 

Dengan implementasi yang tepat 
dan dukungan yang memadai, teknologi 
visualisasi hologram dapat menjadi alat 
yang ampuh untuk memperkaya 
pengalaman wisata edukasi dan 
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. 
Kampung Industri Tempe Sanan 
memiliki potensi besar untuk menjadi 
model bagi penerapan inovasi serupa di 
destinasi wisata edukasi lainnya di 
Indonesia. 

 
METODE PENELITIAN 

Participatory Rural Appraisal 
(PRA) adalah metode yang efektif untuk 
mengidentifikasi dan mengatasi 
kebutuhan masyarakat secara 
partisipatif. Metode ini melibatkan 
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masyarakat dalam setiap tahap 
pengembangan program, mulai dari 
identifikasi kebutuhan hingga evaluasi 
program, sehingga memastikan bahwa 
solusi yang dihasilkan benar-benar 
sesuai dengan kondisi lokal dan 
kebutuhan Masyarakat (Nugroho et al., 

2022). PRA dapat digunakan untuk 
memanfaatkan teknologi visualisasi 
hologram sebagai katalis dalam 
meningkatkan daya tarik wisata dan 
edukasi di kawasan tersebut. 

 

 
Gambar 1. Metode Participatory Rural Appraisal (PRA) 

Sumber Gambar Dokumen Penulis 
 

Tahap pertama dalam metode 
PRA adalah Identifikasi Kebutuhan. Pada 
tahap ini, proses dimulai dengan 
sosialisasi kepada masyarakat mengenai 
tujuan dan manfaat dari pengembangan 
infrastruktur wisata edukasi berbasis 
teknologi hologram. Sosialisasi ini 
penting untuk meningkatkan 
pemahaman dan partisipasi aktif 
masyarakat dalam proses identifikasi 
kebutuhan (Januarti & Haris, 2021). 
Selanjutnya, dilakukan pemetaan 

sumber daya yang tersedia di Kampung 
Industri Tempe Sanan, termasuk sumber 
daya manusia, infrastruktur, dan potensi 
lokal yang dapat mendukung 
implementasi teknologi hologram. 

Diskusi kelompok menjadi 
langkah berikutnya dalam tahap 
identifikasi kebutuhan. Diskusi ini 
melibatkan perwakilan dari berbagai 
kelompok masyarakat, seperti pengrajin 
tempe, pemuda, dan tokoh masyarakat, 
untuk membahas kebutuhan dan 
permasalahan yang mereka hadapi 
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dalam konteks pengembangan wisata 
edukasi (Triani, 2022). Hasil dari diskusi 
kelompok ini kemudian diintegrasikan 
ke dalam survei kebutuhan yang lebih 
mendalam, untuk mengumpulkan data 
spesifik mengenai harapan dan 
kebutuhan masyarakat terkait teknologi 
hologram (Osei et al., 2018). Setelah data 
kebutuhan terkumpul, dilakukan analisis 
masalah untuk mengidentifikasi masalah 
utama yang perlu diatasi melalui 
program ini. Analisis masalah ini 
mencakup identifikasi hambatan yang 
dihadapi masyarakat dalam 
mengembangkan wisata edukasi, serta 
peluang yang dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan daya tarik wisata melalui 
penggunaan teknologi hologram. 

Tahap kedua adalah 
Perencanaan Program. Berdasarkan 
hasil identifikasi kebutuhan dan analisis 
masalah, dilakukan perencanaan 
program yang mencakup penetapan 
tujuan, desain intervensi, dan 
pembuatan rencana aksi. Penetapan 
tujuan program dilakukan dengan 
menetapkan target yang ingin dicapai, 
baik dalam jangka pendek maupun 
jangka panjang, seperti peningkatan 
jumlah wisatawan, peningkatan 
pengetahuan masyarakat tentang 
teknologi hologram, dan pengembangan 
infrastruktur pendukung (Hayati et al., 
2023). Desain intervensi mencakup 
pengembangan strategi dan metode yang 
akan digunakan untuk mencapai tujuan 
program. Dalam konteks ini, teknologi 
hologram digunakan sebagai alat 
visualisasi yang inovatif untuk menarik 
minat wisatawan dan memberikan 
pengalaman edukasi yang interaktif 
(Nugroho et al., 2022). Pembuatan 
rencana aksi merupakan langkah penting 
dalam perencanaan program, yang 
mencakup detail implementasi program, 
seperti jadwal kegiatan, alokasi sumber 
daya, dan pembagian peran serta 
tanggung jawab setiap pihak yang 
terlibat. 

Tahap berikutnya adalah 
Pelaksanaan dan Pengorganisasian 
Program. Pelaksanaan program 
dilakukan sesuai dengan rencana aksi 
yang telah disusun, dengan fokus pada 
implementasi teknologi hologram di 
Kampung Industri Tempe Sanan. 
Pelatihan diberikan kepada masyarakat 
mengenai cara penggunaan dan 
pemeliharaan teknologi hologram, 
sehingga mereka dapat 
memanfaatkannya secara optimal dalam 
kegiatan wisata edukasi (Januarti & 
Haris, 2021). Pendampingan merupakan 
bagian penting dalam tahap ini, yang 
bertujuan untuk memberikan dukungan 
dan bimbingan kepada masyarakat 
selama proses implementasi program. 
Tim ahli yang memiliki pengetahuan dan 
pengalaman dalam penggunaan 
teknologi hologram melakukan 
pendampingan untuk memastikan 
bahwa program berjalan dengan lancar. 
Pengorganisasian masyarakat dilakukan 
untuk memastikan keberlanjutan 
program, dengan membentuk kelompok 
kerja lokal yang bertanggung jawab atas 
pengelolaan dan pemeliharaan teknologi 
hologram (Triani, 2022). 

Monitoring Program adalah 
tahap selanjutnya dalam metode PRA, 
yang melibatkan pemantauan program, 
pemantauan berkala, pengumpulan data, 
dan penyesuaian program. Monitoring 
program dilakukan untuk mengevaluasi 
pelaksanaan program dan 
mengidentifikasi masalah yang muncul 
selama implementasi (Osei et al., 2018). 
Pemantauan berkala dilakukan untuk 
memastikan bahwa program berjalan 
sesuai dengan rencana dan tujuan yang 
telah ditetapkan. Pengumpulan data 
dilakukan secara sistematis untuk 
mengukur kinerja dan dampak program, 
serta mengidentifikasi area yang perlu 
ditingkatkan. Penyesuaian program 
dilakukan berdasarkan hasil monitoring 
dan evaluasi, dengan tujuan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan 
efektivitas program (Hayati et al., 2023). 
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Penyesuaian ini melibatkan perubahan 
dalam strategi, metode, atau sumber 
daya yang digunakan, berdasarkan 
masukan dari masyarakat dan hasil 
evaluasi. 

Evaluasi Program adalah tahap 
akhir dalam metode PRA, yang 
mencakup evaluasi program, evaluasi 
dampak, pengukuran terhadap tujuan, 
dan refleksi serta pembelajaran. Evaluasi 
program dilakukan untuk menilai 
keberhasilan program dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan (Nugroho et 
al., 2022). Evaluasi dampak bertujuan 
untuk mengukur efek jangka panjang 
dari program terhadap masyarakat, 
khususnya dalam konteks peningkatan 
daya tarik wisata dan edukasi di 
Kampung Industri Tempe Sanan. 
Pengukuran terhadap tujuan dilakukan 
untuk menilai sejauh mana program 
telah mencapai target yang telah 
ditetapkan. Refleksi dan pembelajaran 
merupakan bagian penting dari evaluasi, 
yang melibatkan analisis kritis terhadap 
proses dan hasil program, serta 
pembelajaran dari pengalaman yang 
diperoleh selama pelaksanaan program 
(Januarti & Haris, 2021). Hasil refleksi 
dan pembelajaran ini digunakan untuk 
menginformasikan perencanaan dan 
implementasi program di masa depan, 
sehingga dapat terus meningkatkan 
efektivitas dan dampak program. 

Dengan menggunakan metode 
PRA, pengembangan infrastruktur 
wisata edukasi di Kampung Industri 
Tempe Sanan dapat dilakukan secara 
partisipatif dan berkelanjutan, 
melibatkan masyarakat dalam setiap 
tahap proses, dan memastikan bahwa 
program ini benar-benar memenuhi 
kebutuhan dan harapan mereka (Triani, 
2022). Pendekatan ini tidak hanya 
meningkatkan daya tarik wisata melalui 
teknologi visualisasi hologram, tetapi 
juga memberdayakan masyarakat untuk 
menjadi agen perubahan dalam 
komunitas mereka. 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pendahuluan Teknologi Visualisasi 
Hologram dalam Industri Wisata 
Edukasi 

Kampung Industri Tempe Sanan 
di Malang merupakan kawasan yang 
kaya akan budaya dan sejarah, terutama 
terkait dengan produksi tempe yang 
menjadi identitas utama kampung ini. 
Dalam upaya untuk meningkatkan daya 
tarik wisata edukasi serta memberikan 
pengalaman yang unik dan informatif 
bagi pengunjung, teknologi visualisasi 
hologram dapat diintegrasikan dalam 
berbagai aspek pembangunan 
infrastruktur wisata edukasi. Teknologi 
visualisasi hologram adalah sebuah 
teknologi canggih yang memungkinkan 
penciptaan gambar tiga dimensi yang 
tampak nyata dan dapat dilihat dari 
berbagai sudut tanpa memerlukan 
bantuan alat seperti kacamata khusus. 
Teknologi ini bekerja dengan cara 
memanfaatkan interferensi cahaya 
untuk merekam dan menampilkan 
kembali informasi optik suatu objek. 
Hasilnya adalah gambar yang memiliki 
kedalaman dan perspektif yang 
membuatnya tampak hidup dan nyata. 

Langkah pertama untuk 
mengintegrasikan teknologi ini adalah 
mengidentifikasi kebutuhan informasi 
dan edukasi yang ingin disampaikan 
kepada pengunjung. Ini bisa meliputi 
sejarah produksi tempe, proses 
pembuatan tempe, cerita budaya lokal, 
dan kisah-kisah sukses pengusaha tempe 
di kampung tersebut. Konten hologram 
harus dirancang sedemikian rupa agar 
menarik dan informatif. Setelah itu 
infrastruktur teknologi meliputi instalasi 
perangkat keras dan perangkat lunak 
yang dibutuhkan untuk menampilkan 
hologram harus dirancang agar tahan 
lama dan mudah dioperasikan oleh 
masyarakat lokal yang nantinya akan 
mengelola dan memelihara teknologi 
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tersebut. Untuk memastikan 
keberlanjutan proyek ini, masyarakat 
lokal harus dilibatkan dalam setiap tahap 
proses, mulai dari perencanaan hingga 
operasional. Kampanye pemasaran yang 
kreatif dan informatif juga harus 
dilakukan untuk menarik perhatian 
wisatawan domestik dan internasional. 
Media sosial, situs web resmi, dan 
kerjasama dengan agen-agen wisata 
dapat digunakan sebagai platform 
promosi utama. Setelah implementasi, 
langkah berikutnya adalah melakukan 
monitoring dan evaluasi secara berkala 
untuk menilai efektivitas penggunaan 
hologram dalam meningkatkan 
pengalaman wisata edukasi.  

Penggunaan teknologi hologram 
dapat memberikan pengalaman belajar 
yang lebih interaktif dan menarik bagi 
pengunjung, terutama dalam menyajikan 
proses pembuatan tempe yang kaya akan 
nilai budaya dan sejarah. Pengunjung 
yang tiba di Kampung Industri Tempe 
Sanan disambut dengan hologram 
interaktif yang menampilkan seluruh 
proses pembuatan tempe. Mereka dapat 
melihat bagaimana biji kedelai dipilih 
dan diproses, dari pencucian hingga 
perendaman. Hologram ini dapat 
menampilkan setiap tahap dengan detail 
yang mendalam, menunjukkan alat-alat 
tradisional yang digunakan serta teknik-
teknik khusus yang diwariskan turun-
temurun. Hologram juga dapat dibuat 
interaktif dengan menambahkan fitur-
fitur seperti layar sentuh atau sensor 
gerak. Pengunjung dapat berinteraksi 
dengan hologram untuk memilih bagian 
tertentu dari proses pembuatan tempe 
yang ingin mereka pelajari lebih lanjut. 
Interaktivitas ini tidak hanya membuat 
pengalaman belajar menjadi lebih 
personal tetapi juga lebih menarik, 
terutama bagi anak-anak dan generasi 
muda yang lebih familiar dengan 
teknologi digital. 

Penggunaan teknologi hologram 
tidak hanya meningkatkan pengalaman 
belajar tetapi juga menarik minat 

wisatawan. Visualisasi yang 
menakjubkan dan interaktif cenderung 
menarik perhatian lebih banyak orang, 
baik wisatawan lokal maupun 
internasional. Kampung Industri Tempe 
Sanan dapat mempromosikan 
penggunaan hologram ini melalui 
berbagai platform media sosial, situs 
web wisata, dan kerjasama dengan agen 
perjalanan. Wisatawan yang mencari 
pengalaman unik dan edukatif akan 
tertarik untuk mengunjungi kampung ini 
dan melihat sendiri bagaimana teknologi 
modern dapat digunakan untuk 
menyajikan tradisi dan budaya yang 
kaya. Ini tidak hanya akan meningkatkan 
jumlah kunjungan tetapi juga 
memperluas kesadaran dan apresiasi 
terhadap warisan budaya tempe. 

 
Peran dan Manfaat Hologram 

dalam Edukasi dan Pariwisata 
Kampung Industri Tempe Sanan, 

yang terkenal dengan produksi tempe 
tradisionalnya, memiliki kesempatan 
untuk memanfaatkan teknologi 
visualisasi hologram untuk memperkaya 
pengalaman belajar pengunjung. 
Teknologi hologram dapat menciptakan 
pengalaman yang sangat imersif. Para 
pengunjung yang tiba di industri tempe 
Kampung Sanan akan disambut oleh 
hologram tiga dimensi dari seorang 
pemandu virtual. Pemandu ini bisa 
menyapa mereka dan memberikan 
gambaran singkat tentang apa yang akan 
mereka lihat dan pelajari. Dengan 
menggunakan sensor gerak, pemandu 
holografik dapat merespons gerakan dan 
pertanyaan pengunjung, menciptakan 
interaksi yang personal dan menarik. 

Salah satu cara hologram dapat 
memperkaya pengalaman belajar adalah 
dengan menyajikan simulasi interaktif 
dari proses pembuatan tempe. Proses ini 
terdiri dari beberapa tahap, mulai dari 
pemilihan biji kedelai, perendaman, 
penggilingan, pencampuran dengan ragi, 
hingga fermentasi dan pengemasan. 
Setiap tahap dapat divisualisasikan 
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dalam bentuk hologram yang detail dan 
realistis. Gambarannya, pengunjung bisa 
melihat hologram yang menunjukkan 
bagaimana biji kedelai dicuci dan 
direndam dalam air. Mereka dapat 
"memasuki" hologram dan melihat dari 
dekat proses ini, seolah-olah mereka 
berada di dalam pabrik tempe. Dengan 
interaktivitas, pengunjung bisa 
memanipulasi hologram, seperti 
mengubah sudut pandang, memperbesar 
detail tertentu, atau memulai dan 
menghentikan proses sesuai keinginan 
mereka.  

Selain simulasi interaktif, 
hologram juga dapat digunakan untuk 
menyampaikan narasi yang mendalam 
tentang sejarah dan budaya tempe di 
Kampung Sanan. Dengan menggunakan 
efek suara dan visual yang canggih, 
narasi ini dapat membuat sejarah terasa 
hidup. Pengunjung tidak hanya 
mendengar cerita, tetapi mereka juga 
melihat visualisasi tokoh-tokoh tersebut 
dan lingkungan tempat peristiwa 
bersejarah terjadi. Ini menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih kaya dan 
mendalam, membantu pengunjung 
untuk lebih memahami dan menghargai 
warisan budaya tempe. 

Hologram juga dapat digunakan 
untuk menciptakan aktivitas 
pembelajaran kolaboratif dan permainan 
edukatif. Misalnya, di area edukasi, 
pengunjung dapat berpartisipasi dalam 
permainan interaktif yang mengajarkan 
mereka tentang kualitas kedelai yang 
baik untuk membuat tempe, cara 
memilih ragi yang tepat, atau langkah-
langkah dalam proses fermentasi. 
Permainan ini dapat dirancang agar 
melibatkan beberapa pengunjung 
sekaligus, mendorong mereka untuk 
bekerja sama dan belajar bersama. 
Dengan fitur interaktif seperti 
pengenalan suara dan gerakan, 
permainan ini dapat memberikan umpan 
balik langsung kepada pengunjung, 
membantu mereka memahami konsep-
konsep yang sulit dengan cara yang 
menyenangkan dan mendidik. 
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Strategi dan Implementasi Teknologi Hologram dalam Wisata Edukasi 

 
Gambar 2. Strategi dan Implementasi Teknologi Hologram dalam Wisata Edukasi 

Sumber Gambar Dokumen Penulis 
 

Penggunaan teknologi hologram 
dalam pembangunan infrastruktur 
wisata edukasi di Kampung Industri 
Tempe Sanan menawarkan pendekatan 
inovatif untuk meningkatkan daya tarik 
wisata dan edukasi. Proyek ini bertujuan 
untuk memanfaatkan teknologi canggih 
guna menciptakan pengalaman yang 
mendalam dan interaktif bagi 

pengunjung, sekaligus mendukung 
pelestarian budaya lokal dan 
pengembangan industri tempe.  

 Langkah pertama dalam 
proyek ini adalah melakukan analisis 
kebutuhan yang komprehensif. 
Identifikasi kebutuhan dimulai dengan 
analisis target audiens untuk memahami 
preferensi dan ekspektasi mereka. Ini 
melibatkan identifikasi konten edukatif 
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yang relevan, seperti sejarah dan proses 
pembuatan tempe. Selain itu, pemetaan 
lokasi strategis untuk instalasi hologram 
dilakukan untuk memastikan efektivitas 
dan jangkauan optimal. 

Evaluasi teknologi hologram 
yang tersedia menjadi tahap krusial 
berikutnya. Penelitian terhadap 
teknologi hologram terkini dilakukan 
untuk menilai biaya dan manfaat. 
Analisis biaya mencakup anggaran untuk 
perangkat keras, perangkat lunak, dan 
instalasi, sedangkan analisis manfaat 
meliputi dampak terhadap pengalaman 
pengunjung dan peningkatan 
pengetahuan. Studi kasus implementasi 
hologram di tempat lain juga digunakan 
sebagai referensi. 

Pengembangan konten 
hologram melibatkan beberapa langkah 
penting. Pembentukan tim produksi 
hologram menjadi langkah awal, 
termasuk rekrutmen ahli holografi dan 
produsen konten. Pembuatan naskah 
dan storyboard yang menarik dan 
informatif dilakukan untuk 
menyampaikan cerita sejarah dan proses 
pembuatan tempe secara efektif. 
Produksi hologram memerlukan 
perangkat lunak dan perangkat keras 
canggih untuk menciptakan konten 
holografi berkualitas tinggi. 

Persiapan lokasi menjadi salah 
satu komponen penting dalam instalasi 
hologram. Pemilihan titik instalasi yang 
strategis dan persiapan ruang fisik yang 
sesuai dengan standar keamanan adalah 
kunci keberhasilan proyek ini. Instalasi 
teknologi mencakup integrasi dengan 
sistem informasi wisata yang ada serta 
pengujian dan penyesuaian teknis untuk 
memastikan kelancaran operasional. 

Strategi pemasaran yang efektif 
diperlukan untuk mempromosikan 
atraksi baru ini. Kampanye media sosial 
dan digital yang kuat, serta kolaborasi 
dengan influencer dan blogger, dapat 
meningkatkan visibilitas dan daya tarik 
hologram. Program edukasi tambahan 

seperti paket wisata edukasi dan 
kunjungan sekolah akan meningkatkan 
kesadaran dan partisipasi masyarakat. 

Monitoring dan evaluasi 
dilakukan untuk memastikan 
keberhasilan proyek dan pengembangan 
lebih lanjut. Pengumpulan data melalui 
survei kepuasan pengunjung dan analisis 
interaksi memberikan wawasan yang 
berharga untuk perbaikan terus-
menerus. Evaluasi dan penyesuaian 
berkelanjutan dilakukan berdasarkan 
feedback yang diterima, memastikan 
relevansi dan efektivitas konten 
hologram. 

Inovasi konten menjadi aspek 
penting dalam pengembangan 
berkelanjutan proyek ini. Pembaruan 
konten hologram secara rutin diperlukan 
untuk menjaga minat pengunjung. 
Ekspansi infrastruktur juga 
direncanakan untuk mencakup fasilitas 
pendidikan yang lebih luas, seperti 
museum holografi dan pusat pelatihan. 
Ini akan memberikan nilai tambah dalam 
jangka panjang dan mendukung 
perkembangan industri tempe secara 
keseluruhan. 

Pemanfaatan teknologi 
hologram dalam pembangunan 
infrastruktur wisata edukasi di Kampung 
Industri Tempe Sanan merupakan 
langkah inovatif yang dapat 
meningkatkan daya tarik wisata dan 
edukasi. Melalui analisis kebutuhan yang 
mendalam, evaluasi teknologi yang tepat, 
pengembangan konten yang menarik, 
dan strategi pemasaran yang efektif, 
proyek ini diharapkan dapat 
memberikan pengalaman yang 
mendalam dan interaktif bagi 
pengunjung. Monitoring dan evaluasi 
yang berkelanjutan memastikan 
keberhasilan proyek ini dan mendukung 
pengembangan lebih lanjut, menjadikan 
Kampung Industri Tempe Sanan sebagai 
destinasi wisata edukasi yang unggul. 
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Dampak Eknologi Hologram 
terhadap Pengembangan Kampung 
Industri Tempe Sanan 

 Dengan teknologi 
visualisasi hologram, Kampung Sanan 
dapat menawarkan tur virtual yang 
menampilkan sejarah dan proses 
produksi tempe secara interaktif. 
Pengunjung dapat melihat hologram 
yang memperlihatkan proses pembuatan 
tempe dari awal hingga akhir, termasuk 
pemilihan biji kedelai, pencucian, 
perendaman, penggilingan, 
pencampuran dengan ragi, dan 
fermentasi. Setiap hologram dapat 
memberikan penjelasan yang mendetail 
dan visualisasi tiga dimensi yang 
realistis, sehingga pengunjung dapat 
merasakan seolah-olah mereka berada di 
tengah-tengah proses tersebut. Ini tidak 
hanya meningkatkan pemahaman 
pengunjung tentang pembuatan tempe, 
tetapi juga membuat pengalaman 
mereka lebih menarik dan 
menyenangkan. 

Teknologi hologram dapat 
diadaptasi untuk berbagai kelompok 
umur dan latar belakang pendidikan. 
Anak-anak, remaja, dan dewasa dapat 
menikmati dan belajar dari pengalaman 
yang disajikan oleh hologram. Bagi anak-
anak, teknologi ini bisa menjadi alat 
pembelajaran yang menyenangkan dan 
mendidik, membantu mereka 
memahami budaya lokal sejak dini. Bagi 
remaja dan dewasa, hologram dapat 
menyajikan informasi yang lebih 
mendalam dan kompleks, 
menghubungkan mereka dengan tradisi 
yang mungkin sebelumnya tidak mereka 
sadari atau hargai. 

Pengunjung dapat berpartisipasi 
dalam permainan interaktif yang 
mengajarkan mereka tentang kualitas 
biji kedelai yang baik, cara memilih ragi 
yang tepat, atau langkah-langkah dalam 
proses fermentasi. Permainan ini dapat 
dirancang untuk melibatkan beberapa 
pengunjung sekaligus, mendorong 
mereka untuk bekerja sama dan belajar 

bersama. Dengan menggunakan fitur 
interaktif seperti pengenalan suara dan 
gerakan, permainan ini dapat 
memberikan umpan balik langsung 
kepada pengunjung. Transformasi 
Kampung Industri Tempe Sanan menjadi 
tujuan wisata edukasi yang menarik 
melalui teknologi hologram akan 
memiliki dampak signifikan pada 
ekonomi lokal. Peningkatan jumlah 
pengunjung akan menciptakan peluang 
bisnis baru bagi masyarakat setempat, 
seperti penjualan oleh-oleh, makanan 
dan minuman, serta layanan pemandu 
wisata. Keterlibatan masyarakat lokal 
dalam operasional dan pemeliharaan 
teknologi hologram akan menciptakan 
lapangan kerja baru dan meningkatkan 
keterampilan teknis mereka. 
 
SIMPULAN 

Pemanfaatan teknologi 
visualisasi hologram dalam 
pembangunan infrastruktur wisata 
edukasi di Kampung Industri Tempe 
Sanan telah menunjukkan potensi yang 
signifikan dalam meningkatkan 
pengalaman wisata dan edukasi 
pengunjung. Melalui pendekatan inovatif 
ini, pengunjung dapat memperoleh 
pemahaman yang lebih mendalam dan 
interaktif mengenai proses pembuatan 
tempe, sekaligus memperkaya nilai 
budaya dan sejarah lokal. Penerapan 
teknologi ini juga diharapkan dapat 
menjadi katalis bagi pengembangan 
ekonomi lokal, dengan menarik lebih 
banyak wisatawan dan memberikan nilai 
tambah bagi kampung industri ini. 
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